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Abstract: The local wisdom of Patorani fishermen plays an important role in
preserving the marine ecosystem and supporting community welfare. Their
ecological ethics, such as prohibiting fishing during certain periods, using
environmentally friendly fishing gear, and collective practices in boat
maintenance and distribution of catches, reflect sustainable fisheries
management. These traditions not only preserve coastal ecosystems but also
strengthen socio-economic resilience through solidarity, cooperation, and fair
economic practices. This value system contributes to poverty reduction, decent
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work, and marine conservation in line with Sustainable Development Goals
(SDGs) 1, SDG 8, and SDG 14. However, limited access to markets,

technology, and capital remains a challenge in improving livelihoods. Strategic
efforts are needed to preserve and revive Patorani wisdom amid

modernization, including digital cultural documentation, integration into
coastal education, and the development of creative economic initiatives.
Collaboration between the government, academics, and fishing communities
is essential to increase empowerment and support sustainable development.

Keywords: Patorani Fishermen, Sustainability, Poverty, Sustainable Development Goals
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1. Introduction

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan laut yang melimpah, yang menjadi
sumber utama mata pencaharian masyarakat pesisir. Salah satu komunitas nelayan yang
memiliki kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya laut secara berkelanjutan adalah
Nelayan Patorani di Sulawesi Selatan (Bhattacharya et al., 2024; Faiza Humairah, 2023;
Tranggono et al., 2021). Nelayan Patorani dikenal dengan metode tradisional mereka dalam
menangkap ikan terbang (Torani) yang telah diwariskan secara turun-temurun (Hasriyanti &
Syarif, 2022; E Syarif, 2021b, 2021a, 2022, 2023; E Syarif et al., 2017, 2023; Erman Syarif &
Maddatuang, 2023). Metode ini tidak hanya mencerminkan pengetahuan ekologis yang dalam,
tetapi juga menjunjung tinggi prinsip keberlanjutan dalam pemanfaatan sumber daya laut (E
Syarif, 2021a, 2022; E Syarif et al., 2024).

Di tengah tantangan global seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan kemiskinan
yang masith melanda masyarakat pesisir, kearifan lokal Nelayan Patorani menjadi solusi
potensial dalam upaya mengentaskan kemiskinan sekaligus mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) (Bhattacharya et
al., 2024; Dasgupta et al., 2023; Mishra et al., 2024; Tranggono et al., 2021). Dengan praktik
perikanan yang mempertimbangkan keseimbangan ekosistem, komunitas nelayan ini turut
berkontribusi dalam mencapai beberapa target SDGs, seperti SDG 1 (Tanpa Kemiskinan),
SDG 2 (Tanpa Kelaparan), SDG 8 (Peketjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 12

@ @ @ This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY-NC) 4.0 1209
L ﬁ license.


mailto:ermansyarif@unm.ac.id

Syarif, et.al., ARRUS Journal of Social Sciences and Humanities, Vol. 5, No. 5 (2025)
https://doi.org/10.35877/soshum4443

ISSN: 2776-7930 (Print) / 2807-3010 (Online)

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), serta SDG 14 (Ekosistem Laut)
(Kohsaka & Rogel, 2021; Wulida et al., 2020).

Nelayan Patorani, yang dikenal dengan metode penangkapan ikan terbang di pesisir Sulawesi
Selatan, menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan kearifan lokal mereka di
tengah modernisasi dan perubahan lingkungan (Sharma & Kumarti, 2021). Kemiskinan,
eksploitasi sumber daya laut, serta perubahan iklim menjadi ancaman serius bagi
keberlanjutan mata pencaharian mereka. Tekanan ekonomi dan pasar global sering kali
memaksa nelayan menggunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan, sehingga
mengancam ckosistem laut dan keberlanjutan perikanan tradisional (Ligar Abdillah &
Afriandi, 2023). Selain itu, minimnya akses terhadap teknologi, modal usaha, serta kebijakan
yang mendukung menyebabkan nelayan sulit meningkatkan kesejahteraan mereka (Zamzami
& Effendi, 2023). Jika tidak ditangani dengan baik, kearifan lokal Patorani dapat terancam
punah, sehingga diperlukan pendekatan berkelanjutan untuk memastikan bahwa praktik ini
tetap berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dan pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs) (Arico et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan dan revitalisasi kearifan lokal
Nelayan Patorani menjadi langkah strategis dalam memastikan kesejahteraan masyarakat
pesisir tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan.

Dengan pendekatan integratif yang mencakup aspek sosial, ekonomi, lingkungan, dan
kebijakan, kearifan lokal masyarakat nelayan dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam
mengentaskan kemiskinan, menjaga keseimbangan ekosistem laut, serta mewujudkan
berbagai target SDGs. Implementasi yang tepat dapat memastikan bahwa praktik perikanan
tradisional tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang sebagai model ekonomi yang
inklusif dan ramah lingkungan [25][29-30].

Kebaruan dalam penelitian ini adalah Penelitian ini mengintegrasikan kearifan lokal nelayan
Patorani sebagai solusi berkelanjutan dalam pengentasan kemiskinan dan pencapaian SDGs
(SDG 1(pengentasan kemiskinan), SDG 8 (pertumbuhan ekonomi berkelanjutan), dan SDG
14 (petlindungan ekosistem laut)). Kebaruan utama terletak pada hubungan langsung antara
praktik tradisional dengan pembangunan berkelanjutan, termasuk model pemberdayaan
ckonomi melalui diversifikasi usaha perikanan, ekowisata bahari, dan digitalisasi pemasaran.

Penelitian ini berfokus pada intervensi pekerja sosial dalam meningkatkan kemandirian ADL
seorang penerima manfaat (PM) penyandang disabilitas netra di Sentra Mahatmiya Bali. Studi
ini penting karena kemandirian ADL merupakan fondasi utama bagi penyandang disabilitas
untuk dapat berfungsi secara optimal, membangun harga diri, serta berpartisipasi aktif dalam
masyarakat.

2. Research Method And Materials

2.1. Pendekatan penelitian

Metode penelitian yaitu dengan menggunakan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi (Ipa Hafsiah Yakin, 2023;
PAHLEVIANNUR & ROSYADA, n.d.; Seyedsayamdost, 2020) tentang bagaimana bentuk
kearifan lokal nelayan patorani mendukung kelestarian ekosistem laut dan pengelolaan
perikanan berkelanjutan, peran kearifan lokal nelayan Patorani dalam pengentasan
kemiskinan dan pencapaian SDGs, dan strategi pelestarian kearifan lokal nelayan Patorani
dalam menghadapi modernisasi untuk mengentaskan kemiskinan dan pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs).
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2.2. Lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi
Selatan
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Figure 1. Lokasi penelitian
2.3. Teknik pengumpulan data

Agar diperoleh data yang valid dan bisa dipertanggungjawabkan, maka peneliti melakukan
Tehnik pengumpulan data: (a) Wawancara mendalam sebagai upaya mendekatkan informasi
dengan cara bertanya langsung kepada informan, adapun wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak terstruktur dengan tujuan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan
lebih terbuka, namun tetap sesuai dengan rambu-rambu yang sudah dibuat schingga
memperoleh informasi yang mendalam dan tidak kaku. (b) Observasi partisipan merupakan
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara cermat dan
sistematik, observasi langsung yang dilakukan. Obeservasi akan dilakukan untuk mengamati
bentuk kearifan lokal nelayan patorani. (c) Dokumentasi, yaitu proses melihat kembali
sumber-sumber data dati doumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperkaya data
yang telah ditemukan. Informan dipilih secara purposive sampling yaitu dari pemerintah,
akademisi, masyarakat, tokoh adat.

2.4. Teknik analisis data

Tehnik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yang secara
keseluruhan terdiri atas sepuluh langkah. Ketiga tahapan tersebut adalah: (1) persiapan
sebelum penelitian; (2) pelaksanaan penelitian di lapangan; dan (3) penulisan laporan setelah
melaksanakan penelitian (Nayak et al., 2022). Tahapan tersebut dijabarkan dalam sepuluh
langkah sebagai berikut.

(1). Tabap Pertama: Persiapan

(a). Melaksanakan observasi dan wawancara mendalam dan tidak terstruktur. Peneliti
melakukan observasi awal, dalam hal ini peneliti mengunjungi lokasi penelitian. Kegiatan
ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi-informasi awal mengenai lingkungan
penelitian. Peneliti juga perlu mengetahui tentang profil Masyarakat adat nelayan patorani.

(b). Menetapkan lokasi dan informan atau subjek penelitian. Menetapkan lokasi dan informan
atau subjek penelitian yang memberikan informasi dan data yang nantinya diperlukan
untuk dianalisis.
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Tahap Kedua: Pelaksanaan Penelitian

Melaksanakan observasi partisipasi dan wawancara dengan subjek. Peneliti pada langkah
ini membaur dengan informan yakni tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh
formal/pemerintah setempat yang menjadi informan dan subyek penelitian dan Kepala
Dinas Pariwisata Kabupaten Takalar.

Membuat catatan etnografi dan kondisi historis yang melatarbelakanginya

Mengajukan pertanyaan deskriptif secara rinci. Pertanyaan deskripsi rinci ini menstimulus
subyek penelitian untuk memberikan deskipsi/cerita lebih rinci atau yang panjang lebar
tetapi tidak keluar dari inti pertanyaan yang diajukan berupa deskriptif secara rinci
terhadap berbagai istilah alami, orisinal atau lokal dari masyarakat adat.

Melakukan analisis dan mendeskripsikan hasil wawancara. Pada langkah-langkah yang
telah dilakukan sebelumnya memperoleh data dan informasi bagi peneliti.

Membuat analisis domain. Dalam pelaksanaan wawancara, analisis, dan proses
pendeskripsiannya dapat memberikan istiah-istilah natural, orisinal atau lokal yang
mungkin sulit untuk dipahami oleh peneliti. Kendala tersebut tidak dapat dihindari
sehingga peneliti perlu membuat analisis domain pada penelitian ini. Analisis domain ini
dilakukan dengan berupaya menghubungkan istilah natural, orisinal atau lokal yang
berasal dari informan atau subyek penelitian untuk menemukan domain/tema yang baru.
Ini dapat memudahkan peneliti yang bisa memahami bahasa dan istilah masyarakat lokal.

Mengajukan pertanyaan struktural. Pertanyaan yang disampaikan merupakan hasil
konstruksi dari analisis antar domain dilangkah sebelumya. Penyampain pertanyaan
struktural dilakukan dengan wawancara mendalam. Pelaksanaan wawancara pada langkah
ini dilakukan dengan para subyek penelitian yang telah diwawancarai terdahulu. Peneliti
bersama subyek penelitian berupaya memperdalam hubungan-hubungan atau mengaitkan
antar domain/tema sedemikian rupa.

Membuat analisis taksonomi untuk menemukan tema-tema. Peneliti disini bisa
menemukan prosedur atau kronologi peristiwa budaya terkait dengan domain yang
ditanyakan.

Membuat analisis hubungan antartema dan menemukan proposisi baru.

Tahap Ketiga: Penulisan Laporan

Tahap terakhir yaitu menulis laporan penelitian. Kemudian dianalisis dan terakhir menyajikan
data dalam bentuk laporan hasil penelitian termasuk membat draf artikel untuk mempublikasi
yang terstruktur dan sistematis sesuai dengan pedoman. Hasil fokus penelitian merupakan
deskripsi secara rinci yang kemudian menjadi bahan referensi untuk peneliti dimasa depan.

Diagram alir penelitian

Berikut adalah gambar 2 diagram penelitian
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Figure 2. Diagram penelitian

3. Results And Discussion
3.1. Results

3.1.1. Bentuk kearifan lokal nelayan patorani mendikung kelestarian ekosistenr lant dan pengelolaan
perikanan berkelanjutan

Table 1. Bentuk Kearifan Lokal Nelayan Patorani dalam Mendukung Kelestarian Ekosistem Laut dan Pengelolaan
Perikanan Berkelanjutan

Bentuk Deskripsi / Nilai / Norma Dampak terhadap Kontribusi terthadap
Kearifan Lokal Praktik yang yang Dipegang Kelestarian Pengelolaan
Dilakukan Ekosistem Laut Perikanan
Berkelanjutan

Pengetahuan Nelayan Ketaatan pada Menyesuaikan waktu Menjamin
Ekologi Lokal mengenali tanda- tanda alam dan tangkap dengan siklus  kesinambungan stok
(Local tanda alam (arah pengalaman hidup ikan, mencegah  ikan dan menghindari
Ecological angin, bintang, leluhur. penangkapan saat overfishing.
Knowledge) warna air laut) pemijahan.

untuk menentukan

waktu melaut.
Aturan Musim Ada masa larangan  Patuh pada “bulan ~ Memberi kesempatan Mewujudkan sistem

Penangkapan melaut pada bulan  larangan” sebagai ikan bereproduksi, tangkap berbasis siklus
(Tutup Musim) tertentu ketika bentuk menjaga keseimbangan  biologis ikan.

ikan bertelur atau ~ penghormatan populasi.

tumbuh. terhadap alam laut.
Larangan Alat Tidak Laut dianggap Mencegah kerusakan Menjaga kebetlanjutan
Tangkap menggunakan “hidup” yang tidak  terumbu karang dan sumber daya dan mutu
Merusak bom, potasium, boleh disakiti. habitat pesisir. hasil tangkapan.

atau trawl; hanya

This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY-NC) 4.0

(@Ol

1213



Syarif, et.al., ARRUS Journal of Social Sciences and Humanities, Vol. 5, No. 5 (2025)
https://doi.org/10.35877/soshum4443

ISSN: 2776-7930 (Print) / 2807-3010 (Online)

memakai jaring,
pancing, dan bubu
tradisional.

Kawasan Beberapa titik laut  Penghormatan Berfungsi sebagai Menjadi “bank ikan”
Kramat / Zona  dianggap sucidan  terhadap “penjaga  kawasan konsetvasi alami yang mendukung
Larangan tidak boleh laut” dan tempat alami (tempat stok perikanan sekitar.
Permanen dijadikan area sakral. pemijahan dan asuhan
tangkap. ikan).
Ritual Laut Upacara adat Rasa syukur, Menumbuhkan Memperkuat etika
(Maccera Tasi, sebelum melaut hormat, dan kesadaran moral agar ekologis dan kepatuhan
Akkaluku Lopi) untuk memohon tanggung jawab nelayan tidak merusak ~ pada aturan adat.
keselamatan dan terhadap laut. laut.
keberkahan laut.
Sistem Bagi Hasil tangkapan Nilai kebersamaan ~ Menekan tekanan Menjamin
Hasil dan dibagi adil; dan tolong- ekonomi yang dapat keberlanjutan sosial-
Solidaritas Sosial ~ nelayan yang tidak  menolong. memicu eksploitasi ekonomi komunitas
melaut tetap berlebih. nelayan.
mendapat
bantuan.

Sanksi Sosial dan

Adat

Pelanggar aturan
adat dikenai denda
atau dikucilkan

Rasa malu (siri’)
dan tanggung
jawab moral.

Meningkatkan
kepatuhan pada aturan
konservasi lokal.

Penegakan hukum
berbasis sosial tanpa
harus melalui jalur

sementara. formal.
Pantangan dan Tidak membuang  Laut dianggap Mengurangi Menumbuhkan perilaku
Etika Melaut sampah di laut, tempat hidup yang  pencemaran laut dan ramah lingkungan dan
tidak bersikap suci dan harus menjaga kesucian tanggung jawab
sombong di dijaga. ruang hidup. ekologis.
tengah laut.
Pemanfaatan Menggunakan Kesederhanaan Mengurangi eksploitasi  Menjaga keseimbangan
Alat Tradisional ~ perahu kecil, layar, dan keseimbangan  berlebihan terhadap antara kebutuhan
atau mesin kecil dalam mengambil ~ sumber daya ikan. ckonomi dan daya
dengan area hasil laut. dukung alam.
tangkap terbatas.
Transfer Orang tua Penghormatan Menjaga Melestarikan sistem
Pengetahuan mengajarkan cara  terhadap warisan kesinambungan pengelolaan berbasis
Antargenerasi membaca tanda leluhur. pengetahuan komunitas secara

laut, aturan
musim, dan alat
tangkap
tradisional kepada
anak.

konservasi dan tradisi
bahari.

berkelanjutan.

(2).

Pengetahuan Ekologis dan Tanda Alam

Informan mengungkapkan bahwa sebelum berangkat melaut, nelayan selalu memperhatikan
tanda-tanda alam seperti posisi bintang, warna air laut, arah angin, dan gelombang.

Menurut H. La’ba Karaeng Bonto (tokoh adat, 65 tahun):

“Kalau laut warnanya agak kehijauan dan arusnya tenang, itu pertanda ikan bolu dan teri
banyak. Tapi kalau laut keruh, jangan melaut dulu, itu waktu ikan bertelur.”

Analisis: Pernyataan ini menunjukkan adanya local ecological knowledge (LEK) yang sangat
detail dan diwariskan turun-temurun. Pengetahuan ini berfungsi sebagai mekanisme adaptasi
ekologis, sehingga nelayan tidak menangkap ikan pada masa reproduksi.

(b). Aturan Musim dan Larangan Menangkap Ikan

Menurut Dg. Sikki (nelayan senior, 58 tahun):

“Bulan tujuh dan delapan kami tidak melaut jauh. Itu waktu anak ikan banyak. Kalau
ditangkap waktu itu, tahun depan laut bisa kosong.”
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Nelayan muda, La Ode (28 tahun), menambahkan bahwa meskipun aturan itu tidak tertulis,
semua nelayan tua masih patuh.

Analisis:

Aturan musiman ini merupakan bentuk self-regulation komunitas untuk membatasi tekanan
tethadap sumber daya laut. Larangan musiman berfungsi menjaga rekrutmen ikan alami
sehingga stok tetap lestari.

(c). Larangan Penggunaan Alat Tangkap Merusak

Semua informan sepakat bahwa penggunaan bom ikan, potasium, dan jaring kecil merupakan
pelanggaran berat secara adat.

Dg. Toding (Imam Laut) mengatakan:

“Kalau ada yang pakai bom, kami larang dan laporkan ke kepala nelayan. Itu perbuatan yang
bikin laut marah, nanti datang badai.”

Analisis: Larangan ini tidak sekadar alasan teknis, tapi bersifat spiritual-ekologis: laut dianggap
sebagai entitas hidup yang bisa “murka” jika dirusak. Secara ekologis, larangan ini berfungsi
menjaga terumbu karang, padang lamun, dan populasi ikan karang.

(d). Kawasan Kramat / Zona Larangan Tangkap

Informan juga menjelaskan bahwa di beberapa titik laut terdapat lokasi yang dianggap
“kramat” atau dijaga oleh roh penjaga laut (penjaga rezeki).
Menurut Dg. Rannu (nelayan senior, 54 tahun):

“Ada karang besar di timur, namanya Batu Kamma. Kami tidak boleh tangkap ikan di situ.
Orang dulu bilang itu tempat ikan bertelur.”

Analisis: Secara adat, kawasan ini dianggap sakral; secara ekologis, ia berfungsi seperti marine
protected area (MPA) alami. Zona larangan ini terbukti membuat kawasan tersebut menjadi
tempat berkembang biak ikan.

(e). Ritual dan Etika Melaut

Ritual adat seperti maccera tasi (pembersihan laut) dan akkaluku lopi (selamatan perahu baru)
masih dilaksanakan setiap tahun. Menurut Ibu Dg. Nini (istri nelayan, 47 tahun):

“Sebelum suami melaut, kami siapkan sesajen dan doa supaya laut tenang. Itu juga
mengingatkan agar mereka tidak rakus dan tidak buang sampah ke laut.”

Analisis: Ritual berfungsi menanamkan nilai moral dan spiritual agar nelayan menghormati
laut, menjaga perilaku, dan bersyukur. Nilai ini memperkuat kesadaran ekologis dan
kepatuhan terhadap etika lingkungan.

(f). Solidaritas dan Bagi Hasil

Dalam wawancara, informan menyebutkan bahwa hasil tangkapan dibagi secara adil antara
pemilik perahu dan anak buah. Jika ada nelayan tidak bisa melaut karena sakit atau cuaca
buruk, mereka tetap mendapat bagian kecil. Kata La Ode (nelayan muda):

“Kalau saya tidak bisa melaut, teman-teman kasih ikan juga. Karena nanti kalau mereka susah,
saya juga bantu.”

Analisis: Prinsip ini memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi nelayan. Dengan adanya
sistem berbagi, tekanan untuk melanggar aturan konservasi demi keuntungan cepat dapat
ditekan.

(g). Sanksi Adat dan Kepatuhan Sosial

Informan menjelaskan bahwa jika ada nelayan melanggar aturan adat, misalnya menangkap
di wilayah larangan, mereka akan mendapat sanksi sosial dan moral.
Menurut Dg. Lala (tokoh adat, 60 tahun):
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“Kalau ada yang langgar, kita tidak izinkan ikut melaut satu minggu. Malu sendiri dia, karena
orang kampung tahu semua.”

Analisis: Sanksi sosial ini jauh lebih efektif dibanding hukum formal, karena berakar pada rasa
malu (sit’) dan rasa tanggung jawab terhadap komunitas. Sanksi adat menjadi mekanisme
kontrol sosial untuk menjaga kepatuhan terhadap aturan konservasi lokal.

Berdasarkan wawancara, peneliti menyimpulkan beberapa tema utama hasil penelitian:

Tabel 2. Kesimpulan beberapa tema utama hasil penelitian

Tema Temuan Bentuk Kearifan Fungsi terhadap Tema Temuan Bentuk Kearifan
Lokal yang Ekosistem Laut Lokal yang
Terkait dan Perikanan Terkait
Pengetahuan Tanda alam, musim, Menentukan waktu Pengetahuan Tanda alam, musim,
ekologis tradisional  perilaku ikan tangkap agar tidak ekologis tradisional  perilaku ikan
ganggu pemijahan
Aturan adat dan Larangan alat Melindungi habitat Aturan adat dan Larangan alat

merusak, kawasan
kramat, sanksi sosial

merusak, kawasan moral

kramat, sanksi sosial

moral laut dan menjaga
kepatuhan sosial

Menumbuhkan rasa

Spiritualitas dan
ritual

Maccera tasi, Spiritualitas dan Maccera tasi,

ritual

akkaluku lopi, doa

hormat dan tanggung

akkaluku lopi, doa

melaut jawab terhadap laut melaut

Solidaritas sosial Sistem bagi hasil, Mengurangi tekanan ~ Solidaritas sosial Sistem bagi hasil,
gotong royong ekonomi dan gotong royong
nelayan cksploitasi berlebihan nelayan

Table 3. Hasil Wawancara tentang Bentuk Kearifan Lokal Nelayan Patorani dalam Mendukung Kelestarian Ekosistem

Laut dan Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan

Kutipan Hasil

Aspek Kearifan Lokal Deskrip .51.Prakt1k Tujuan El.(OIOgIS / Wawancara (Intisari
Tradisional Sosial
Pernyataan Informan)
Pengetahuan musim dan ~ Nelayan Patorani Menghindari bahaya di “Kami tahu kapan laut

arah angin (Pangngita
Arajang)

memiliki pengetahuan
turun-temurun untuk
menentukan waktu
melaut berdasarkan arah
angin, arus, dan kondisi
cuaca laut.

laut dan menjaga
kebetlanjutan
penangkapan ikan.

sedang baik atau tidak.
Kalau angin barat
kencang, itu tanda untuk
istirahat, jangan
memaksakan melaut.”
(Muh Sabir Dg Tika, 52
tahun)

Larangan penggunaan alat
tangkap merusak

Nelayan tidak
menggunakan bom, bius,
atau trawl; hanya
memakai jaring tradisional
atau pancing tangan.

Menjaga kelestarian
terumbu karang dan
populasi ikan.

“Kalau ada yang pakai
bahan peledak, kami
larang. Itu merusak laut
dan ikan jadi habis.”
(Muh Said Dg Jarre, 46
tahun)

Sistem pembagian hasil
tangkapan (Sibaliparri)

Prinsip saling berbagi
hasil tangkapan secara adil
antara pemilik perahu dan
awak kapal.

Memupuk solidaritas
sosial dan keberlanjutan
ekonomi nelayan.

“Kami bagi hasil
berdasarkan kesepakatan.
Tidak ada yang merasa
dirugikan, semua saling
bantu.” (Jufri Dg Riala,
41 tahun)

Aturan adat wilayah
tangkap (Pangngaleang)

Setiap wilayah tangkap
diatur oleh kesepakatan
komunitas, dengan batas
yang dihormati antar
nelayan.

Mencegah konflik dan
menjaga ekosistem dari
eksploitasi berlebihan.

“Kami tahu batas laut
masing-masing, tidak
boleh sembarang masuk
zona orang lain.”
(Syamsuddin Dg Beta, 55
tahun)
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Ritual “Appalili” Ritual tahunan sebagai Menumbuhkan kesadaran ~ “Appalili itu bukan
(syukuran laut) ungkapan syukur dan ekologis dan spiritual sekadar upacara, tapi
permohonan keselamatan  terhadap laut. pengingat bahwa laut
sebelum musim tangkap. punya roh, harus dijaga.”
(Irwan Said Dg Sitakka,
60 tahun)
Pendidikan informal antar ~ Pengetahuan melaut, Melestarikan nilai dan “Kami ajarkan anak-anak
generasi membaca bintang, dan pengetahuan ekologi sejak kecil cara
etika lingkungan lokal. menghormati laut dan
diwariskan dari orang tua tidak serakah saat
kepada anak-anak sejak menangkap ikan.” (Muh
kecil. Zainal Dg Ngalle, 38
tahun)

3.1.2. Peran kearifan lokal nelayan Patorani dalam pengentasan kemiskinan dan pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs)

(a).Kearifan Lokal sebagai Modal Sosial Ekonomi
Menurut H. La’ba Karaeng Bonto (tokoh adat, 65 tahun):

“Orang Patorani itu hidup dari laut, tapi tidak boleh tamak. Kalau hasil banyak, dibagi-bagi,
supaya semua bisa makan.”

Analisis: Prinsip berbagi hasil dan gotong royong menjadi modal sosial yang mengurangi
kesenjangan ckonomi antar-nelayan. Sistem ini mencegah kemiskinan ekstrem, sejalan
dengan SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 10 (Mengurangi Ketimpangan). Solidaritas
sosial menciptakan safety net bagi nelayan miskin tanpa bergantung penuh pada bantuan luar.

ALESONG
KABUPATEN TAKALAR
PROVINS! SULAWESI SELATAN

PETA TINGKAT KEMISKINAN

Figure 3. Peta tingkat kemiskinan Nelayan Patorani
(b). Diversifikasi Ekonomi Berbasis Tradisi

Nelayan tidak hanya bergantung pada hasil tangkap laut, tetapi juga mengembangkan kegiatan
pengolahan hasil laut tradisional seperti ikan kering, terasi, dan minyak ikan.

Menurut Ibu Dg. Nini (istri nelayan, 47 tahun):

“Kalau musim ombak besar, kami buat ikan asin atau jual hasil laut di pasar. Supaya tetap ada
rezeki walau tidak melaut.”
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Analisis: Tradisi ini menunjukkan adaptasi ekonomi lokal untuk menghadapi ketidakpastian
cuaca. Kegiatan ini menciptakan lapangan ketja rumah tangga, meningkatkan pendapatan
alternatif, dan mendukung SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi).

(c).Pengelolaan Sumber Daya Laut Secara Berkelanjutan
Menurut Dg. Toding (Imam Laut):

“Kalau laut dijaga, ikan tidak habis. Jadi setiap tahun kita tetap punya hasil, tidak miskin
karena laut marah.”

Analisis: Larangan penggunaan alat tangkap destruktif, aturan musim tangkap, dan kawasan
kramat merupakan bentuk pengelolaan perikanan berkelanjutan berbasis kearifan lokal. Hal
ini berkontribusi langsung pada SDG 14 (Life Below Water), dengan menjaga produktivitas
laut dan menjamin sumber penghidupan jangka panjang bagi nelayan.

(d).Sistem Gotong Royong dan Bagi Hasil
Menurut Dg. Lala (nelayan senior, 60 tahun):

“Kalau satu nelayan dapat rezeki, dia bagi ke yang tidak melaut. Itu sudah adatnya. Kalau
serakah, nanti rezeki hilang.”

Analisis: Sistem bagi hasil dan gotong royong menumbuhkan ekonomi inklusif berbasis
keadilan sosial, sejalan dengan prinsip SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 2 (Tanpa
Kelaparan). Nilai gotong royong ini juga memperkuat kohesi sosial dan menciptakan rasa
aman ekonomi antarwarga.

(e).Kearifan Lokal dalam Ketahanan Pangan Laut

Nelayan Patorani tidak menangkap ikan berlebihan, dan sebagian hasil tangkapan disimpan
atau diolah untuk musim paceklik. Menurut La Ode (nelayan muda, 28 tahun):

“Kami tidak jual semua hasil laut. Ada yang disimpan untuk keluarga. Kalau musim angin
barat, itu yang dimakan.”

Analisis: Praktik ini mendukung SDG 2 (Ketahanan Pangan) dengan menjaga ketersediaan
protein laut dan memastikan keluarga nelayan tidak kekurangan gizi saat musim paceklik.
Selain itu, sikap hemat dan terencana ini adalah bentuk ketahanan ekonomi rumah tangga
pesisir.

(f). Nilai Spiritual dan Etika Ekologis
Menurut Dg. Rannu (tokoh adat, 54 tahun):

“Kami selalu ingatkan anak muda, laut itu bukan hanya tempat cari uang, tapi tempat hidup.
Kalau rusak, kita juga yang miskin.”

Analisis: Kearifan spiritual seperti ritual maccera tasi dan larangan merusak laut
menumbuhkan kesadaran ekologis yang mencegah eksploitasi betlebihan.

Hal ini mendukung SDG 13 (Aksi terhadap Perubahan Iklim) dan SDG 14, karena menjaga
ekosistem laut tetap produktif dan adaptif terhadap perubahan iklim.

(g).Peran Perempuan dalam Pengelolaan Hasil Laut

Wawancara juga menunjukkan bahwa perempuan nelayan memiliki peran penting dalam
pengelolaan ekonomi keluarga.

Menurut Ibu Dg. Nini:

“Kami yang atur uang hasil tangkapan. Kalau hasil sedikit, kami sisihkan untuk modal, supaya
tetap bisa bertahan.”
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Analisis: Peran aktif perempuan dalam ekonomi rumah tangga berkontribusi pada
pemberdayaan perempuan (SDG 5) dan penguatan ekonomi keluarga nelayan, menjadikan
kearifan lokal bersifat inklusif gender.

Table 4. Kearifan lokal nelayan Patorani berfungsi sebagai strategi penghidupan berkelanjutan, dengan konttibusi

nyata terhadap

beberapa tujuan SDGs

Aspek Kearifan Lokal Bentuk Praktik / SDGs yang Dampak / Kontribusi
Patorani Nilai Relevan
Solidaritas sosial & bagi Saling bantu saat SDG 1, 10 Mengurangi kemiskinan & ketimpangan
hasil paceklik sosial
Diversifikasi ekonomi Pengolahan hasil laut  SDG 8 Meningkatkan pendapatan & lapangan
tradisional kerja
Pengelolaan laut Larangan alat SDG 14 Melestarikan sumber daya laut & stok
berkelanjutan merusak, musim ikan
tangkap
Ketahanan pangan laut Penyimpanan dan SDG 2 Menjamin ketersediaan pangan keluarga
pengelolaan hasil
tangkap
Nilai spiritual & ritual Penghormatan laut SDG 13, 14 Mendorong etika ekologis & aksi iklim
laut lokal
Peran perempuan nelayan  Pengelolaan hasil dan  SDG 5 Pemberdayaan ekonomi perempuan
keuangan pesisir

Lebih lanjut diungkap oleh informan
(a). Kearifan Lokal sebagai Dasar Pengelolaan Ekonomi dan Sosial

Informan nelayan (Ibrahin Dg Mangaka) menyampaikan bahwa masyarakat Patorani
memegang teguh prinsip “siri’ na pacce” (harga diri dan solidaritas). Prinsip ini menjadi
landasan dalam sistem kerja sama, pembagian hasil, dan hubungan sosial di kalangan nelayan.
Mereka saling membantu ketika ada anggota yang kesulitan, baik dalam perbaikan perahu,
biaya operasional melaut, maupun saat menghadapi musim paceklik. Sikap gotong royong
tersebut mencegah terjadinya kesenjangan ekonomi ekstrem dan memperkuat ketahanan
sosial ekonomi komunitas nelayan, yang sejalan dengan SDGs 1: Mengurangi kemiskinan.
Seorang tokoh adat menambahkan bahwa sistem bagi hasil tradisional antara pemilik perahu
dan anak buah kapal didasarkan pada keadilan dan kepercayaan, bukan semata keuntungan
material. Sistem ini menciptakan rasa saling memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap
hasil tangkapan, sehingga kesejahteraan tidak hanya dinikmati oleh segelintir orang.

(b). Pemanfaatan Pengetahuan Ekologi Lokal untuk Keberlanjutan Laut

Misbahuddin Dg Siriwa menjelaskan bahwa nelayan Patorani memiliki pengetahuan ekologi
lokal (Local Ecological Knowledge) yang diwariskan turun-temurun, seperti membaca arah
angin, mengenali arus laut, dan menentukan musim tangkap berdasarkan posisi bintang atau
warna air laut. Mereka juga mengenal zona larangan tangkap (pappasang) dan jenis alat
tangkap yang ramah lingkungan, seperti bubu atau pancing tradisional. Seorang informan
muda mengatakan bahwa tradisi tersebut membantu mereka menjaga keseimbangan
ckosistem laut agar ikan tetap tersedia sepanjang tahun. Dengan demikian, praktik ini
berkontribusi pada SDGs 14: Ekosistem Lautan dan mendukung keberlanjutan ekonomi
dalam jangka panjang.

(c). Modernisasi Selektif dan Inovasi Sosial

Dari hasil wawancara dengan Suaib Dg Pasang, terungkap bahwa masyarakat Patorani tidak
menolak teknologi, tetapi menerapkan modernisasi selektif. Mereka mulai menggunakan GPS
dan mesin pendingin untuk meningkatkan efisiensi tangkap, namun tetap menjaga prinsip
tidak merusak lingkungan laut. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tradisional masih
dijadikan pedoman dalam mengadopsi inovasi modern. Pendekatan ini sesuai dengan
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semangat SDGs 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, di mana peningkatan
produktivitas dilakukan tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan atau budaya lokal.

(d).Kelembagaan Sosial dan Pemberdayaan Komunitas

Hasil wawancara dengan Kepala Desa Palalakang menjelaskan bahwa kelompok nelayan
Patorani kini juga membentuk koperasi dan kelompok usaha bersama (KUB) yang berbasis
nilai-nilai kearifan lokal. Koperasi ini berfungsi untuk menyalurkan bantuan, mengatur harga
jual hasil tangkap, dan memberikan pelatthan bagi nelayan muda. Dengan adanya
kelembagaan ini, nelayan tidak lagi tergantung pada tengkulak, sehingga pendapatan mereka
meningkat dan kesejahteraan masyarakat pesisir membaik. Upaya ini mendukung SDGs 1
dan SDGs 8, karena mengurangi ketimpangan ekonomi dan membuka peluang kerja
produktif di sektor perikanan.

(e). Pendidikan, Regenerasi, dan Kesadaran Ekologis

Berdasarkan Informasi dari guru (Agus, S.Pd guru mata pelajaran Geografi) dan tokoh
masyarakat (Irwan Dg Naba), menckankan bahwa generasi muda Patorani kini mulai
diperkenalkan pada nilai-nilai kearifan lokal melalui pendidikan berbasis budaya dan
lingkungan. Mereka diajak memahami pentingnya menjaga laut, mengelola sumber daya alam
secara bijak, serta memanfaatkan hasil laut untuk kesejahteraan bersama. Hal ini memperkuat
SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDGs 13 (Aksi terhadap Perubahan Iklim) melalui
pendidikan berkelanjutan yang mengintegrasikan pengetahuan lokal dan ilmiah.

Dari keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal nelayan Patorani
bukan hanya simbol budaya, tetapi juga mekanisme sosial-ekologis yang efektif dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan. Nilai-nilai seperti solidaritas sosial, keadilan
ckonomi, adaptasi tethadap perubahan, dan kepedulian terhadap lingkungan laut berperan
nyata dalam pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan, serta pencapaian SDGs di
tingkat komunitas lokal.

Tabel 5. Hasil Wawancara: Peran Kearifan Lokal Nelayan Patorani dalam Pengentasan Kemiskinan dan Pencapaian

SDGs

Informan

Utraian Hasil
Wawancara

Bentuk Peran Kearifan
Lokal

Kaitan dengan SDGs

Tokoh adat nelayan
Patorani

Menjelaskan bahwa nilai
“sipatuo sipatokkong”
(saling menolong)
menjadi dasar kerja sama
antar nelayan dalam
melaut dan berbagi hasil
tangkapan.

Solidaritas sosial dan
sistem bagi hasil adil antar
anggota kelompok
nelayan.

SDGs 1 & 8: Mengurangi
kemiskinan melalui
distribusi hasil yang
merata dan memperkuat
ekonomi komunitas.

Ketua kelompok nelayan

Menyampaikan bahwa
tradisi “mappalette ballo”
(musyawarah sebelum
musim tangkap) dilakukan
untuk menentukan waktu
melaut yang aman dan
menghindari musim

badai.

Pengelolaan sumber daya
laut berbasis pengetahuan
tradisional dan mitigasi
risiko.

SDGs 14: Menjaga
keberlanjutan sumber
daya laut melalui
pemanfaatan yang bijak.

Nelayan muda

Mengatakan bahwa
mereka masih mematuhi
larangan menggunakan
alat tangkap merusak
seperti bom dan trawl,
karena dianggap
melanggar adat dan

Penegakan norma adat
dalam praktik perikanan
berkelanjutan.

SDGs 14: Melindungi
ekosistem laut dan
menjaga stok ikan.
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membahayakan rezeki
laut.

Istri nelayan

Menjelaskan bahwa
perempuan terlibat dalam
pengolahan hasil
tangkapan (ikan asin,
terasi, dan kerajinan laut),
membantu ekonomi
keluarga.

Peran ekonomi produktif
perempuan dalam rantai
nilai perikanan tradisional.

SDGs 5 & 8: Mendorong
kesetaraan gender dan
pertumbuhan ekonomi
inklusif.

Pemerhati budaya lokal

Menilai bahwa kearifan
lokal nelayan Patorani

menjaga keseimbangan
antara ekonomi, sosial,

Integrasi nilai budaya
dalam pembangunan
berkelanjutan berbasis
laut.

SDGs 1, 8, & 14:
Pengentasan kemiskinan
melalui ekonomi hijau
dan lestari.

dan ekologi, sehingga
kemiskinan dapat ditekan
tanpa merusak
lingkungan.

Pemerintah desa pesisir

Menyebutkan bahwa
program pemberdayaan
nelayan diintegrasikan
dengan pelestarian nilai
adat, seperti pelatihan
kewirausahaan dan
pelestarian ritual laut
tahunan.

Sinergi antara kebijakan
modern dan kearifan lokal
dalam pembangunan desa
pesisir.

Informan

Bentuk Peran Kearifan
Lokal

Uraian Hasil Wawancara Kaitan dengan SDGs

3.1.3. Strategi pelestarian  kearifan lokal nelayan Patorani dalam menghadapi modernisasi untuk
mengentaskan keniskinan dan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)

(a). Strategi Revitalisasi Nilai dan Adat Laut
Menurut H. La’ba Karaeng Bonto (tokoh adat, 65 tahun):

“Sekarang banyak anak muda lupa adat laut. Maka tiap tahun kita adakan maccera tasi
(syukuran laut), supaya mereka ingat bahwa laut bukan cuma tempat cari uang, tapi warisan
yang harus dijaga.”

Analisis: Ritual maccera tasi berfungsi bukan hanya sebagai kegiatan spiritual, tetapi juga
strategi edukatif dan sosialisasi nilai-nilai ekologis bagi generasi muda. Melalui kegiatan
tersebut, masyarakat mempertahankan kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga laut.

(b). Adaptasi Teknologi tanpa Menghilangkan Nilai Lokal
Menurut Dg. Toding (Imam Laut, 58 tahun):

“Kami boleh pakai mesin dan GPS, tapi tetap harus tahu arah angin, pasang surut, dan
pantangan laut. Itu namanya ilmu lama tidak boleh hilang.”

Analisis: Strategi ini menunjukkan bahwa masyarakat Patorani tidak menolak modernisasi,
tetapi mengadopsi teknologi secara selektif. Mereka memadukan pengetahuan tradisional
(indigenous knowledge) dengan teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi tangkap
tanpa merusak lingkungan.

(c). Pendidikan Kearifan Lokal bagi Generasi Muda
Menurut Dg. Rannu (tokoh masyarakat, 54 tahun):

“Sekarang anak-anak sekolah sudah jarang dengar cerita tentang pantangan laut. Makanya
kami ajarkan lagi lewat kegiatan karang taruna dan madrasah.”
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Analisis: Pelestarian dilakukan melalui pendidikan non-formal dan informal, seperti
penyampaian cerita rakyat, nasihat adat, dan praktik langsung melaut bersama nelayan tua.
Strategi ini menanamkan nilai etika lingkungan, gotong royong, dan tanggung jawab sosial
sejak dini.

(d). Penguatan Kelembagaan Nelayan Berbasis Kearifan Lokal

Menurut La Ode (nelayan muda, 28 tahun):

“Sekarang kami buat kelompok nelayan muda, belajar dari nelayan tua bagaimana cara
tangkap yang tidak merusak. Jadi adat dijadikan aturan kelompok.”

Analisis: Strategi ini memperkuat kelembagaan sosial-ekonomi nelayan melalui kelompok
berbasis nilai lokal. Kelembagaan tersebut menjadi sarana untuk menjaga solidaritas, berbagi
pengetahuan, dan memperjuangkan akses ekonomi secara kolektif.

(e). Pengembangan Ekonomi Kreatif dan Diversifikasi Usaha
Menurut Ibu Dg. Nini (istri nelayan, 47 tahun):

“Kalau musim ombak besar, kami tidak melaut, tapi olah ikan jadi abon, terasi, dan kerupuk.
Ini cara kami tetap punya penghasilan.”

Analisis: Perempuan nelayan berperan aktif dalam diversifikasi usaha berbasis hasil laut,
seperti pengolahan dan pemasaran produk tradisional. Kegiatan ini menjaga stabilitas
ckonomi keluarga dan mengurangi dampak fluktuasi musim tangkap.

(f). Dokumentasi dan Digitalisasi Pengetahuan Lokal
Menurut Hasan Basri (guru lokal, 35 tahun):

“Kami mulai dokumentasikan cerita dan istilah nelayan dalam bentuk video dan tulisan.
Supaya tidak hilang dimakan zaman.”

Analisis: Masyarakat muda mulai memanfaatkan teknologi digital untuk mendokumentasikan
dan menyebarkan kearifan lokal, seperti istilah angin, jenis ikan, atau ritual adat. Hal ini
menjadi bentuk inovasi sosial budaya dalam menghadapi modernisasi.

(g). Kolaborasi dengan Pemerintah dan LSM
Menurut Karaeng Dg. Masse (tokoh masyarakat, 62 tahun):

“Sekarang kami sering diajak pelatihan dari dinas perikanan dan universitas. Kami senang,
asal jangan suruh tinggalkan adat kami.”

Analisis: Kolaborasi dengan pemerintah dan lembaga pendidikan menjadi strategi penting
dalam memperkuat posisi nelayan lokal. Melalui pelatihan, bantuan alat tangkap ramah
lingkungan, dan program konservasi laut, kearifan lokal diintegrasikan dengan kebijakan
formal.

Table 6. Strategi Pelestarian Kearifan Lokal Nelayan Patorani dalam Pencapaian Sustainable Development Goals

(SDGs)
Strategi Pelestarian Bentuk Implementasi Lapangan Dampak terhadap SDGs
Kearifan Lokal
Revitalisasi ritual adat laut Pelaksanaan maccera tasi dan pantangan laut SDG 11, 14
Adaptasi teknologi selektif Penggunaan mesin & GPS tanpa meninggalkan  SDG 8, 14
etika laut
Pendidikan nilai lokal Pengajaran adat laut di komunitas dan sekolah SDG 4, 13
Penguatan kelembagaan Pembentukan kelompok nelayan berbasis adat SDG 1,8
nelayan
Diversifikasi ekonomi  Pengolahan hasil laut oleh perempuan SDG 5, 8
keluarga
Dokumentasi digital budaya  Pembuatan arsip digital dan video lokal SDG 9, 11
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Kolaborasi multi pihak Program bersama pemerintah dan akademisi SDG 14, 17

Lebih lanjut diungkap oleh Informan
(a). Penguatan Nilai dan Tradisi Lokal

Ibrahim Dg Nombong menegaskan bahwa masyarakat nelayan Patorani terus
mempertahankan nilai-nilai inti seperti siri’ na pacce (harga diri dan solidaritas), getteng
(keteguhan), dan reso (usaha kerja keras) sebagai pedoman dalam beketja dan bermasyarakat.
Nilai-nilai ini ditanamkan melalui pendidikan informal di keluarga dan kelompok nelayan agar
generasi muda tetap menghargai etika melaut, termasuk menjaga laut sebagai sumber
kehidupan bersama.

“Anak-anak sekarang tetap diajarkan bagaimana menghormati laut, tidak serakah, dan tahu
waktu turun melaut. Itu sudah jadi aturan dari dulu,” ungkap salah satu nelayan senior (
Ibrahim Dg Nombong).

(b). Adaptasi Teknologi Secara Selektif

Syamsuddin Dg janji menjelaskan bahwa nelayan Patorani tidak menolak modernisasi, tetapi
memilih teknologi yang tidak merusak ckosistem laut dan tidak menggeser sistem sosial
tradisional. Teknologi seperti GPS dan mesin perahu digunakan untuk meningkatkan
efisiensi, namun praktik tangkap tradisional seperti patorani juku (penangkap ikan terbang)
masih dipertahankan.

“Kami pakai alat modern hanya untuk bantu arah atau cuaca, tapi cara menangkap ikan tetap
pakai jaring tradisional, tidak bom atau racun,”( Syamsuddin Dg janji).

(c). Revitalisasi Kelembagaan Sosial dan Ekonomi

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa kelompok nelayan lokal berupaya menghidupkan
kembali lembaga ekonomi berbasis komunitas seperti koperasi nelayan dan kelompok
simpan-pinjam. Melalui wadah ini, masyarakat dapat mengakses modal usaha tanpa
tergantung pada tengkulak, sehingga memperkuat kemandirian ekonomi.

“Kami sekarang punya kelompok nelayan, jadi kalau butuh modal beli jaring, bisa pinjam di
koperasi. Tidak perlu lagi utang ke pengepul,” (Subair Dg Tutu).

(d).Pendidikan dan Regenerasi Kearifan Lokal

Strategi lain yang ditemukan adalah melalui transfer pengetahuan lintas generasi. Para orang
tua dan tokoh adat berperan aktif mengajarkan pengetahuan ekologi lokal seperti tanda-tanda
musim, arah angin, dan etika menangkap ikan. Sekolah-sekolah di sekitar pesisir juga mulai
bekerja sama dengan lembaga adat untuk memasukkan muatan lokal tentang budaya melaut
ke dalam kegiatan belajar.

“Kami ajak guru-guru untuk kenalkan tradisi melaut supaya anak muda tidak lupa asalnya,”
(Supriadi Dg Tata).

(e). Kolaborasi dengan Pemerintah dan LSM

Mustakim Dg Mattako menyebutkan adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah daerah,
dan LSM lingkungan dalam mendukung pelestarian kearifan lokal. Program seperti pelatihan

pengolahan hasil laut, penanaman mangrove, dan patiwisata berbasis budaya menjadi sarana
pemberdayaan ekonomi yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan.

“Sekarang banyak pelatihan dari pemerintah, misalnya cara olah hasil tangkapan jadi produk
jual. Itu bantu kami tambah penghasilan,” tutur (Mustakim Dg Mattako).

Table 7. Hasil wawancara strategi pelestatian kearifan lokal nelayan patorani

Informan Pertanyaan Utama Hasil Wawancara / Temuan Kaitan dengan SDGs
Utama
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Nelayan Senior Bagaimana cara nelayan Kami tetap memakai sistem SDG 14: Ekosistem laut —
(Irwan Dg Lopung, Patorani melestarikan pallontara (pengetahuan tradisional menjaga praktik
58 th) tradisi ~ di  tengah tentang arah angin dan arus laut) penangkapan
kemajuan teknologi? meskipun  sudah ada  GPS. berkelanjutan.
Teknologi dipakai hanya untuk SDG 8: Pckerjaan layak
membantu, bukan menggantikan dan pertumbuhan
pengetahuan lama. ekonomi.
Tokoh Adat  Apa upaya masyarakat Kami rutin adakan massorong lopi SDG 11: Kota dan
(Supriadi Dg Tika, menjaga nilai-nilai  (ritual pelayaran) setiap tahun dan komunitas berkelanjutan —
65 th) budaya Patorani di melibatkan anak muda agar mereka pelestarian warisan budaya

generasi muda?

paham makna spiritual dan etika
laut.

lokal.

Nelayan Muda Bagaimana Kami gunakan mesin modern tapi SDG 14: Menjaga sumber

(Mustakim Dg menyeimbangkan tetap patuhi aturan adat, seperti daya laut.

Naba, 34 th) penggunaan alat larangan tangkap di musim tertentu SDG 12: Konsumsi dan
modern dengan tradisi dan tidak pakai bahan peledak. produksi berkelanjutan.
lama?

Ketua Kelompok Apakah ada program Ada pelatihan pembuatan jaring SDG 1:  Pengentasan

Nelayan ckonomi yang berbasis ramah lingkungan dan koperasi kemiskinan.

(Pagaruddin ~ Dg  kearifan lokal? nelayan berbasis gotong royong SDG 8  Pertumbuhan

Sarro) untuk menjual hasil tangkapan tanpa  ekonomi inklusif.

tengkulak.
Ibu Rumah Tangga Apa peran keluarga Kami bantu dengan mengajarkan SDG  5:  Kesetaraan
(istri dalam menjaga kearifan anak-anak tentang pantangan di laut  gender.

nelayan/Pujiati Dg
Te’ne)

lokal nelayan?

dan makna doa sebelum melaut.
Juga mengolah hasil laut menjadi

SDG 8: Pemberdayaan
ekonomi keluarga.

produk lokal seperti abon ikan dan
kerupuk rumput laut.

Aparat Desa Apa dukungan Kami dorong pelestarian budaya SDG  11:  Komunitas

(Muhammad Sabil pemerintah  terhadap Patorani melalui festival budaya berkelanjutan.

Dg Rowa) pelestarian tradisi maritim dan pelatihan pariwisata SDG 17: Kemitraan untuk
nelayan? berbasis kearifan lokal. tujuan.

3.2. Discussion

3.2.1. Bentuk fkearifan lokal nelayan patorani mendukung felestarian ekosistem lant dan pengelolaan
perikanan berkelanjutan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal nelayan Patorani di wilayah pesisir
Galesong, Takalar, Sulawesi Selatan, memiliki kontribusi signifikan terhadap kelestarian
ckosistem laut dan pengelolaan perikanan berkelanjutan. Kearifan tersebut tercermin melalui
berbagai praktik tradisional seperti pengetahuan ekologi lokal (Local Ecological Knowledge),
aturan musim penangkapan, larangan penggunaan alat tangkap merusak, kawasan kramat,
serta ritual adat seperti maccera tasi dan akkaluku lopi. Bentuk-bentuk praktik ini
menunjukkan bahwa masyarakat nelayan memiliki sistem pengetahuan ekologis yang
kompleks dan adaptif terhadap dinamika lingkungan laut.

Menurut Berkes (2000) dalam konsep Traditional Ecological Knowledge (TEK),
pengetahuan lokal merupakan sistem adaptasi ekologis yang diwariskan secara turun-temurun
melalui pengalaman, observasi, dan spiritualitas masyarakat. Pengetahuan ini memungkinkan
komunitas seperti nelayan Patorani untuk memahami tanda-tanda alam misalnya arah angin,
warna air laut, atau pergerakan bintang sebagai indikator ekologi untuk menentukan waktu
dan lokasi melaut yang tepat. Dalam konteks Patorani, kemampuan membaca tanda alam
berfungsi sebagai bentuk self-regulation ekologis yang secara tidak langsung melindungi siklus
hidup ikan dan mencegah penangkapan berlebihan.

Selain itu, adanya aturan musim penangkapan dan larangan alat tangkap destruktif
menunjukkan bahwa komunitas Patorani telah menginternalisasi prinsip-prinsip ecosystem-
based management (EBM) seperti yang diuraikan oleh FAO dan Ostrom dalam teori
Common Pool Resource Management (2021). Pengelolaan sumber daya bersama yang
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berhasil selalu ditandai oleh aturan lokal yang disusun secara partisipatif dan dipatuhi karena
legitimasi sosial, bukan karena tekanan eksternal. Dalam hal ini, nelayan Patorani menerapkan
sistem tutup musim (closed season) dan zona larangan tangkap (no-take zone) yang bersifat
adat, seperti kawasan kramat “Batu Kamma”, yang fungsinya identik dengan kawasan
konservasi laut modern (Marine Protected Area) (Morrow & Scorgie-Porter, 2017; Ostrom,
1990).

Kearifan lokal Patorani juga bersifat spiritual-ckologis, di mana laut dipandang sebagai entitas
hidup yang memiliki “penjaga”. Ritual seperti maccera tasi (pembersihan laut) menjadi sarana
memperkuat moral dan kesadaran ekologis nelayan. Pandangan spiritual terhadap alam
menumbuhkan kesadaran bahwa manusia adalah bagian dari ekosistem, bukan penguasa
atasnya. Nilai ini tampak dalam etika melaut nelayan Patorani yang menghindari
kesombongan di laut, tidak membuang sampah, dan tidak menggunakan cara merusak untuk
menangkap ikan (Northover, 2024; Nurhayati et al., n.d.; Putnam, n.d.).

Dalam aspek sosial-ekonomi, sistem bagi hasil dan solidaritas sosial yang dijalankan Patorani
menunjukkan prinsip keadilan distributif dan keberlanjutan sosial. Solidaritas ini berperan
penting dalam mencegah eksploitasi sumber daya secara berlebihan akibat tekanan ekonomi.
Hal ini sejalan dengan konsep Sustainable Livelihoods Framework, yang menekankan bahwa
keberlanjutan mata pencaharian (livelihood sustainability) tidak hanya ditentukan oleh
sumber daya alam, tetapi juga oleh jaringan sosial, norma, dan lembaga lokal yang
mendukungnya. Dengan demikian, kearifan lokal Patorani tidak hanya menjaga laut dari
kerusakan ekologis, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial komunitas pesisir (Hidayah &
Ramdani, 2021; Ostrom, 1990; Rotchés-Ribalta et al., 2021).

Penerapan sanksi adat dan nilai siti’ (rasa malu) dalam masyarakat Patorani juga
mempetlihatkan bentuk social enforcement yang efektif. Pelanggaran terhadap larangan adat,
seperti menangkap di wilayah kramat atau menggunakan bahan peledak, dikenai sanksi moral
berupa pengucilan sosial. Menurut teori Social Capital dari Putnam, kepercayaan, norma, dan
jaringan sosial menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan sumber daya berbasis
komunitas (Northover, 2024; Putnam, n.d.; Rahman & Sari, n.d.). Pada konteks Patorani,
norma siri’ menjadi instrumen pengendali sosial yang menjaga kepatuhan tanpa perlu aparat
formal.

Selanjutnya, proses transfer pengetahuan antargenerasi memainkan peran penting dalam
keberlanjutan kearifan lokal. Anak-anak nelayan diajarkan membaca tanda alam, mengenal
musim tangkap, dan menghormati laut sejak kecil. Proses ini mencerminkan konsep cultural
transmission of ecological knowledge sebagaimana dijelaskan oleh Gadgil, Berkes & Folke,
bahwa keberlanjutan ckologis sangat bergantung pada keberlanjutan pengetahuan dan
budaya. Melalui pendidikan informal dan pewarisan nilai-nilai adat, nelayan Patorani telah
berhasil menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan daya dukung ekosistem laut
selama berabad-abad (Morrow & Scorgie-Porter, 2017; Northover, 2024; Opler & Steward,
1950).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk kearifan lokal nelayan Patorani
mencerminkan sistem pengelolaan sumber daya laut yang terintegrasi antara aspek ekologis,
sosial, dan spiritual. Praktik tersebut tidak hanya mendukung Sustainable Development Goals
(SDG) 14 tentang “Life Below Water”, tetapi juga memperkuat SDG 15 (Life on Land) dan
SDG 1 (No Poverty) melalui pengelolaan perikanan berbasis kearifan lokal. Integrasi nilai-
nilai adat dan teori pengelolaan sumber daya modern menunjukkan bahwa kearifan lokal
bukan sekadar warisan budaya, melainkan sistem pengetahuan ekologis yang relevan dan
adaptif terhadap tantangan keberlanjutan masa kini.

3.2.2. Peran kearifan lokal nelayan Patorani dalam pengentasan kemiskinan dan pencapaian Sustainable

Development Goals (§SDGs)

Kearifan lokal nelayan Patorani memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan
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Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan SDG 14 (Ekosistem Lautan). Melalui praktik-praktik
adat yang diwariskan turun-temurun, nelayan Patorani tidak hanya menjaga keseimbangan
ekologi laut, tetapi juga membangun sistem ekonomi dan sosial yang adil, mandiri, serta
berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan para informan, sistem
nilai, norma, dan praktik adat yang dijalankan oleh nelayan Patorani bukan hanya berfungsi
menjaga kelestarian laut, tetapi juga menciptakan tatanan sosial-ekonomi yang inklusif,
berkeadilan, dan berkelanjutan.

Masyarakat nelayan Patorani dikenal memiliki sistem nilai dan praktik tradisional yang berakar
kuat pada prinsip gotong royong, kejujuran, dan keberlanjutan dalam aktivitas melaut.
Kearifan lokal merupakan sistem pengetahuan yang berkembang secara turun-temurun dan
menjadi pedoman hidup masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan alam dan
sosialnya (Food & Otganization, n.d.; Rotchés-Ribalta et al.,, 2021; Salam, 2017). Dalam
konteks Patorani, nilai-nilai tersebut mewujud dalam praktik bagi hasil yang adil antara
juragan dan anak buah, sistem tolong-menolong antar nelayan saat musim paceklik, serta
penggunaan teknologi tradisional yang ramah lingkungan.

Secara ekonomi, kearifan lokal Patorani berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menjamin
keberlangsungan mata pencaharian nelayan kecil. Menurut teori Community-Based
Development, pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal mampu memperkuat
ketahanan ekonomi lokal karena menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
mengelola sumber daya dan menentukan arah pembangunan (Northover, 2024; Opler &
Steward, 1956). Sistem kerja kolektif dalam komunitas Patorani, seperti “massappa”
(kerjasama dalam memperbaiki perahu) atau “mapettu” (bagi hasil tangkapan), membantu
menciptakan stabilitas ekonomi rumah tangga nelayan, mengurangi kesenjangan sosial, serta
memperkuat modal sosial (social capital) sebagaimana dikemukakan oleh Putnam bahwa
modal sosial berupa jaringan dan kepercayaan dapat mempercepat kesejahteraan komunitas
(Northover, 2024; UN, 2020).

Dari sisi keberlanjutan, praktik Patorani yang menjaga keseimbangan ekosistem laut seperti
tidak menangkap ikan pada musim bertelur atau menggunakan alat tangkap ramah lingkungan
berkontribusi langsung pada SDGs 14 (Life Below Water). Hal ini sejalan dengan teori
ckologi manusia (Human Ecology Theory) yang dikemukakan oleh Hawley , bahwa
hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungannya menentukan keberlanjutan sistem
sosial dan ekologis (Northover, 2024; Satria, n.d.). Dengan demikian, kearifan lokal Patorani
bukan hanya menjadi instrumen ekonomi, tetapi juga mekanisme ckologis yang menjamin
keberlanjutan sumber daya laut bagi generasi berikutnya.

Selain itu, penguatan kearifan lokal Patorani juga berimplikasi terhadap pencapaian SDGs 1
(No Poverty), karena praktik ekonomi berbasis solidaritas sosial dan efisiensi sumber daya
mampu menekan tingkat kemiskinan. Menurut Sen (1999) dalam teori Capability Approach,
kemiskinan tidak semata-mata diukur dari pendapatan, tetapi juga dari kemampuan
masyarakat untuk menjalani kehidupan yang bernilai dan bermartabat. Dengan
mengembangkan potensi lokal, memperkuat jejaring sosial, dan menjaga ekosistem laut yang
menjadi sumber penghidupan utama, masyarakat Patorani menunjukkan kemampuan untuk
mengentaskan kemiskinan secara mandiri berbasis kearifan lokal.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peran kearifan lokal nelayan Patorani tidak hanya
terbatas pada aspek budaya, tetapi juga memiliki dimensi ekonomi, sosial, dan ekologis yang
sinergis dengan prinsip-prinsip SDGs. Upaya pelestarian dan integrasi nilai-nilai lokal dalam
kebijakan pembangunan perikanan berkelanjutan akan menjadi kunci penting dalam
menciptakan kesejahteraan nelayan sekaligus menjaga kelestarian laut sebagai sumber
kehidupan bersama.

3.2.3. Strategi pelestarian  kearifan lokal nelayan Patorani dalam menghadapi modernisasi  untuk
mengentaskan kenmiskinan dan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pelestarian kearifan lokal nelayan Patorani
dalam menghadapi modernisasi dilakukan melalui penguatan nilai-nilai budaya, adaptasi
teknologi secara selektif, dan revitalisasi tradisi melalui pendidikan serta kelembagaan sosial.
Masyarakat nelayan Patorani di pesisir Galesong, misalnya, tetap mempertahankan sistem
pengetahuan tradisional tentang musim, arah angin, dan teknik tangkap ramah lingkungan,
seperti penggunaan perahu kecil dan alat tangkap sederhana yang tidak merusak ekosistem
laut. Strategi ini mencerminkan upaya menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber
daya laut dan keberlanjutan lingkungan sebagaimana ditegaskan dalam teori ekologi budaya
Julian Steward yang menyatakan bahwa kebudayaan manusia berkembang melalui adaptasi
terhadap lingkungan alam (Chambers, 1997; Putnam, n.d.). Dalam konteks ini, kearifan lokal
berfungsi sebagai sistem adaptif yang memastikan keberlanjutan sosial-ekologis di tengah
tekanan modernisasi.

Kajian terbaru memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa pelestarian
kearifan lokal di era modern menuntut adanya transformasi sosial-ekologis yang inklusif dan
partisipatif. Menurut Berkes dalam Sacred Ecology, pengetahuan ekologis tradisional tidak
boleh hanya dipertahankan sebagai warisan budaya, tetapi perlu diintegrasikan dalam
kebijakan pengelolaan sumber daya berbasis masyarakat (Northover, 2024; Putnam, n.d.). Hal
ini juga sejalan dengan penelitian Nurhayati et al. yang menegaskan bahwa nelayan tradisional
yang mampu memadukan kearifan lokal dengan inovasi teknologi sederhana seperti
penggunaan GPS tradisional berbasis tanda alam dan digitalisasi hasil tangkapan lebih adaptif
dalam menghadapi perubahan sosial dan ekonomi (Rahman & Sari, n.d.). Selain itu, studi
Arifin & Rahmawati (n.d.) menyoroti pentingnya pendidikan berbasis budaya lokal dalam
menjaga regenerasi nilai-nilai Patorani, terutama di kalangan generasi muda nelayan, agar
kearifan tradisional tidak terkikis oleh modernisasi yang massif.

Kajian terbaru menunjukkan bahwa bentuk modernisasi adaptif dalam komunitas pesisir
tradisional menjadi salah satu strategi penting untuk mengatasi kerentanan sosial ekonomi
akibat globalisasi dan perubahan iklim. Menurut Adger et al. dalam Nature Climate Change,
komunitas pesisir yang menggabungkan sistem pengetahuan tradisional dengan inovasi
ckonomi digital seperti pemasaran hasil laut melalui platform daring dan pengembangan
ckowisata berbasis budaya lokal lebih tangguh dalam menghadapi perubahan sosial-ckologis
(Satria, n.d). Sejalan dengan itu, penelitian Rahman dan Sari menemukan bahwa
pemberdayaan ckonomi nelayan berbasis kelompok lokal dapat meningkatkan literasi
finansial dan kapasitas manajerial, sekaligus memperkuat solidaritas sosial di tingkat akar
rumput (Putnam, n.d.).

Selain itu, UNDP menegaskan pentingnya penerapan prinsip “inclusive blue economy”, yakni
model ekonomi biru yang menghargai kearifan lokal dan menempatkan masyarakat pesisit
sebagai aktor utama pembangunan berkelanjutan (Chambers, 1997). Pendekatan ini relevan
dengan strategi nelayan Patorani yang berusaha menjaga keseimbangan antara modernisasi
ckonomi dan pelestarian nilai-nilai budaya maritim. Lebih jauh, Iskandar & Yuliana
menekankan bahwa pelestarian budaya lokal melalui kelembagaan ekonomi komunitas dapat
menjadi jalan tengah antara tradisi dan inovasi, terutama ketika komunitas lokal diberi ruang
untuk mengelola sumber daya laut secara partisipatif (Opler & Steward, 1956; UN.D.P., n.d.).

Dengan demikian, strategi pelestarian kearifan lokal nelayan Patorani tidak hanya berorientasi
pada konservasi budaya, tetapi juga menciptakan model ekonomi berkelanjutan berbasis
kearifan lokal, yang relevan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan ke-8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), ke-10 (pengurangan
ketimpangan), dan ke-14 (ekosistem lautan). Strategi ini menunjukkan bahwa adaptasi
terthadap modernisasi dapat berjalan harmonis tanpa mengorbankan identitas budaya dan
kelestarian lingkungan, selama masyarakat lokal diberdayakan sebagai subjek, bukan objek,
pembangunan

4. Conclusion

4.1. Kesimpulan
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(1). Bentuk Kearifan Lokal Nelayan Patorani dalam Mendukung Kelestarian
Ekosistem Laut dan Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan

Kearifan lokal nelayan Patorani mencerminkan harmoni antara manusia dan laut melalui
prinsip-prinsip etika ekologis yang diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai seperti pamali
(pantangan menangkap ikan di masa tertentu), penggunaan alat tangkap tradisional yang
ramah lingkungan, serta praktik gotong royong dalam perawatan perahu dan pembagian hasil
tangkapan merupakan wujud nyata pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjutan. Sistem
nilai ini berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menjaga keseimbangan ekosistem pesisir
dan menjadi dasar bagi praktik perikanan yang berwawasan lingkungan.

(2). Peran Kearifan Lokal Nelayan Patorani dalam Pengentasan Kemiskinan dan
Pencapaian SDGs

Kearifan lokal nelayan Patorani tidak hanya berdimensi ekologis, tetapi juga sosial-ekonomi.
Melalui nilai kebersamaan, solidaritas, dan etos ketja yang tinggi, komunitas Patorani mampu
membangun sistem eckonomi lokal yang berbasis kemandirian. Tradisi kerja sama,
pengelolaan hasil tangkapan secara adil, dan diversifikasi usaha seperti pengolahan hasil laut
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini
mendukung pencapaian beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), serta
SDG 14 (Ekosistem Lautan).

(3). Strategi Pelestarian Kearifan Lokal Nelayan Patorani dalam Menghadapi
Modernisasi

Modernisasi dan industrialisasi pesisitr membawa tantangan bagi kelestarian nilai-nilai
tradisional nelayan Patorani. Diperlukan strategi pelestarian yang adaptif, seperti dokumentasi
digital budaya bahari, integrasi kearifan lokal ke dalam kurikulum pendidikan pesisit, serta
pengembangan ekonomi kreatif berbasis tradisi maritim. Sinergi antara pemerintah daerah,
akademisi, dan komunitas nelayan sangat penting untuk mengaktualisasikan nilai-nilai
Patorani agar tetap relevan dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian,
pelestarian budaya Patorani tidak hanya menjadi upaya konservasi warisan budaya, tetapi juga
strategi pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian ekonomi dan pencapaian SDGs.

4.2. Saran
(1). Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan

Pemerintah daerah perlu mengarusutamakan kearifan lokal nelayan Patorani dalam kebijakan
pengelolaan pesisir dan laut. Dukungan berupa pelatihan, permodalan, serta perlindungan
terhadap praktik perikanan tradisional akan memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat
pesisir sekaligus menjaga ekosistem laut secara berkelanjutan.

(2). Bagi Lembaga Pendidikan dan Peneliti

Lembaga pendidikan diharapkan mengintegrasikan nilai-nilai budaya Patorani ke dalam
pembelajaran geografi, pendidikan lingkungan, dan ekonomi maritim. Penelitian lanjutan
dapat diarahkan pada pengembangan model pemberdayaan berbasis budaya lokal dan analisis
kontribusi kearifan Patorani terhadap indikator SDGs di tingkat lokal.

(3). Bagi Komunitas Nelayan dan Masyarakat Adat Patorani

Komunitas nelayan perlu memperkuat kelembagaan adat dan regenerasi nilai-nilai Patorani
melalui pendidikan informal, kelompok usaha bersama, dan kegiatan budaya bahari.
Kolaborasi lintas generasi penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai kearifan tetap hidup
dan adaptif terhadap perubahan zaman.

(4). Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Dunia Usaha

Diperlukan dukungan dari LSM dan sektor swasta dalam bentuk program pemberdayaan
masyarakat pesisir berbasis budaya lokal, seperti eco-fishing village atau community-based
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marine tourism. Pendekatan ini tidak hanya melestarikan budaya Patorani, tetapi juga
membuka peluang ekonomi baru yang berkelanjutan
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